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\ Berdasarkan hasil pcngujian hipotcsis scpcrti yang 

penelitian ~!_menyimpulkan bah~!_: ~ 

Terdapat perbedaan hasil bclajar matcmatika pcscrta diJik antara stratcgi 

pembelajaran matematika realistic WMR) dibandingkan dengan strategi 

pembel~aran konvcnsional (PK) di SMP Muhammadiyah 3 Mcdan. 

Denga.n strategi pembelajaran matcmatika rca.listik lcbih tinggi ha~_il 

belajar matematika peserta didik dibandingkan dengan stratcgi 

pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar matcmatika antara peserta didik yang 

memiliki cara bcrpikir sekuensial konk.rct (SK~ dibandingkan dcngnn 

peserta didik yang mempunyai cara berpikir abstrak (SA) di SMP 

Muhammadiyah 3 Medan. Dengan kata lain bahwa peserta didik yang 

c mempunyai cara berpikir sekuensial konkret (SK) lebih tinggi hasil belajar 

matematika dibandingkan dengan pcserta did il<. dengan cara berpiRir 

h abstrak (SA) di SMP Muhammadiyah 3 Medan. 

3. Terdapat interakSi antara strategi pcm belajaran dan cara berpikir peserta 

didik terhadap hasil belajar matematika dari peserta didik SMP 

Muhammadiyah 3 Medan. Semakin baik suatu strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam menyampaikan matc ri ajar matematika. maka semakin 

tinggl hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. atau semakin tepatnya 
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suatu strategi pembelajaran matematika dengan cara berpikir peserta didik, 

maka semakin tinggi hasil belajar dari peserta didik. lnteraksi antara 

pengaruh strategi pcmbelajaran dengan cara berpikir akan memberikan 

( efek yang tinggi dalam penguasaan materi matematika yang indikasinya 

bahwa hasil belajar matematika dari pescrta didik semakin tinggi. 

~ B. lmplikasi ~..,.~ ~\. 

l Temuan penelitian memberikan indikasi, bahwa strategi pembelajaran 

matematika realistik (PMR) lebih baik dari stmtegi konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika ditinjau dari cara berpikir peserta didik 

dan memberikan petunjuk bahwa dalam pcmbelajaran matematika. strategi 

pembelajaran matematika realistik (PMR) lebih tepat untuk diterapkan daripada 

strategi konvensional. Pencrapan strategi pembelajaran matematika realistik 

dalam matematika berimplikasi terhadap perencanaan dan pengembangan metode 

dan strategi pembelajaran matematika dengan tingkat kematangan pemikiran cara 

berpikir peserta didik yang berbeda, strategi pembelajaran mcliputi aspek yang 

lebih luas da!,ipada metode pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan .sara 

pandang dan pola pikir guru dalam mengajar. Untuk itu dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran paling tidak guru perlu mempertimbangkan beberapa hal 

antara Jain: bagaimana mengaktifkan peserta didik, bagaimana peserta didik 

membangun~peta konsep, bagaimana mengumpulkan infonnasi dengan stimulus 

pertanyaan efektif, bagaimana menggali infonnasi dari media cetak. bagaimana 
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membandingkan dan mcns.intcsiskan infonnasi, bagaimana mcngamati 

(mengawasi) kerja peserta didik secara aktif . 

Tujuan pengajaran matematika adalah pencapaian transfer belajar. Salah 

satu aspek penting dalam pcncapaian transfer bcl~jar matematika itu agar peserta 

didik menguasai konsep-konsep matematika, dan kctcrc1mpi ian slmtegi PM R 

sehingga dapat diaplikasikan dalam- pemecahan masalah.- Dari scmua aspek yang 
telah dikemukakan di alas, tidaklah mengherankanjika dijumpai kenyataan bahwa 

penguasaan materi ajar PMR dari peserta didik masih pcrlu Jikcmas dcngan lcbih 

menarik. Lebih dari itu, adanya kenyataan bahwa pcscrta didik tidak mampu 

menyelesaikan soal atau masalah yang sedikit saja kcluar dari kurikulum at<•u dari 

buku paket, ini memberikan implikasi bahwa dal3m meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap konscp matematika, maka diharapkan guru mengorganisir 

bahan ajar dengan baik yang sesuai dengan hmtutan pembelajaran kontckstual. 

Serta beberapa upaya di dalam mengimplementasikan strategi pengajaran 

matematika realistik PMR. yaitu: (l) pc:nemuan kembali terbimbing dan 

ma~matisasi progresif; (2) fenomena didaktik; dan (3) mengctllbangkan model-

model semliri ,... 

J Pertama, pembelajamn matematika reatistik harus dibcrikan kcsempatan 

seluas-luasnya kepada pescrta didik untuk mcngalami sendiri proses pencmuan 

matematika. Prinsip ini dapal memberikan inspirasi yang mem.:rapkan pmsedur 

pemecahan infonnal, di mana melalui matematisasi. pcscrta didik harus diberikan 

kesempatan untuk melakukan proses pencmuan kembali (rejnvention) konsep-

konsep matematika yan& relah dipelajarinya. I ial ini dapat dicapai bilamuna 
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pengajaran matematika realistik yang dilakukan menggunakan situasi yang 

.. kondusif berupa fenomena-fcnomena yang mengandung konsep matematika 

realistik bagi peserta didik. ~ ~-<.P> 

Kedua, pembentukan situasi dalam pemecahan masalah matematika 

realistik harus menetapkan aspek aplikasi, dun mempertimbangkan pengaruh 

proses dari - matematisasi progresif. Dalam hal ini - pcserta didik akan-

menggunakan pengetahuan matematika informal yang mcreka miliki untuk 

memecahkan masalah matematika realistik yang mercka hadapi. Strategi-stratcgi 

infonnal yang dikemukakan pcserta didik akan bcrvariasi, dan dcngan demikian 

strategi-strategi informal yang diberikan olch guru tidak sama dengan yang-

dikemukakan peserta didik, berarti akan ada pcningkatan pengetahuan bagi 

peserta didik. Seorang guru matematika harus mampu mengakomodasi strategi-

strategi infonnal yang dikemukakan oleh pcserta didik dan dipcrgunakan sebagai 

alat untuk menuju pengetahuan matcmatika formal. 

T Ketiga, pemecahan masalah matematika rcalistik harus mampu 

dijembatani melalui pengembangan model-model yang diciplakan sendiri oleh 

peserta didik dari yang konkrit menuju situasi abstrak, atau dari pengctahuan 

matematika informal ke bentuk pengetahuan matcmatika formal. Artinya. model 

yang diciptakan sendiri olch peserta didik untuk memecahkan masalah yang 

mampu menciptakan kreasi dalam kepribadian pescrta didik mdalui aktivitas di 

bawah bimbingan guru. Melalui matematisasi. horizontal, model tentang masalah -- --
berubah menjadi model untuk pengetahuan matematika formal, dan melalui 

matematlsui verdkal berubah mel\iadl model pen~ctahuan matematika fonnal. 

~~~~~ .. 
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Telah terbukti bahwa cara berpikir peserta didik mempengaruhi hasil 

belajar matematika peserta didik dengan demikian berimplikasi bahwa 

pemahaman tentang strategi PMR dan upaya implementasikan PMR 

membutuhkan perubahan paradigma. yaitu perubahan pandangan yang sangat 

mendasar, mengenai berbagai hal, misalnya mengenai pcserta didik, mcngcnai 

guru, mengenai~peranan soal, peran_an.konteks, peranan a.!!J~peraga (manipulat~e-

materials), pengertian belajar. Pencarian soal-soal yang kontekstual yang 

memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh PMR tidak selalu mudah untuk setiap 

topik matematika yang pcrlu dipelajari pescrta didik. terlebih-lt;bih karena soal-

soal tersebuC masing-masing harus dapat diselesaikan dengan bennacam cara._ 

Upaya mendorong peserta didik agar bisa menemukan berbagai cara untuk 

menyelesaikan setiap soal juga merupakan tantangan tersendiri. Proses 

pengembangan kemampuan berpikir pescrta didik, dengan rnelalui soa\-soal yang 

kontekstual, proses matematisasi horisontal, dan proses matcmatisasi vertikal juga 

bukan merupakan sesuatu yang sederhana. karena proses dan mt:kanisrne berpikir 

peserta didik harus diikuti dengan cermat, agar guru bisa memhantu peserta didik 

dalam melakukan penemuan kembali tcrhadap konscp-konsep matcmatika 

tertentu. Dalam hal ini diperlukan microdiclaklics. Pcmitihan alat-alat peraga 

harus cermat, agar alat pemga yang dipilih oisa mcmbantu proses bewikir pescrta 

didik sesuai dengan tuntutan PMR. Penilaian dalam JlMR lebih rumit daripada 

dalam pem_2e_!ajaran yang konvensional . Kepadatan materi pcmbelajaran dalam 

kurikulum perlu dikurangi secara substansia~. agar proses pembelajaran peserta 

didik bisa berlangsung sesuai dengan prinsip-prinsip strategi PMR. ijJ 
> 
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C. Saran 

1. Para guru SMP Muhammadyah 3 disarankan untuk menggunakan 

~2. 

Strategi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dan menerapkan 

pendekatan pembclajaran mat~t\latika yang herorientasi pada 

pematematisasian pengalaman hidup schari-hari dan 

mengaplikasikannya dalam dua real yang ditemukan dalam kehidupan-

sehari-hari dengan pendekatan realislik yang menuntut kontribusi 

peserta didik, dan seyogianya mt:mberi lcscmpatan llagi pcserta didik 

untuk melakukan rcfleksi, semcntara guru harus bcrperan sebugai 

moael dalam mcrclleksi~yang dilakukan sccara~cfektif dan konsistcn,-

Temuan penelitian membuktikan bahwa ternyata tiap pesertu didik 

memiliki cara belajar yang berheda-beda sesuai dengan cara berpikir 

yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik akan merasa 

lebih efektif dan lebih baik dcngan mcnggunakan lebih banyak 

mendengarkan, namun peserta didik yang lain merasa lebih baik 

dengan membaca dan bahkan ada yang merasa bahwa llasilnya akan 

optimal jika belajar dengan langsung mempraktekkan apa yang akan 

dipelajari. Bagaimana cara belajar akan sangat mempengaruhi struktur 

otak Hal inilah yang dikenal sebagai cara berpikir. Untuk itu 

diharapkan pada para guru matematika agar memperhatikan paradigma 

ini dan menyesuaikan strategi pcmbelajaran dengan cara berpikir 

peserta didik dengan harapan tercapainya peserta didik yang 

berkualitas. \t __ -~ 
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3. Untuk kcsempumaan penelitian ini, disarankan kcpada pencliti untuk 

mengadakan penelitian lanjutan dcngan mclibatkan variabel moderator 

lain, seperti gaya belajar sistem acak, sikap, motivasi, pengetahuan 

verbal dan lain-lain, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap konscp matematika. Di sarnping itu disarankan pula 

untuk memperbanyak- jumlah !)(lpulasi dan ~sampel penelitian, __serta 

variabel penelitian. 

Pengelola sekolah sudah selayaknya untuk mcngadakan pendidikan 

dan pelatihan bagi para guru matematika dalam penggunaan straegi 

-pembelajaran dengan- mengundang staf ahli strategi pembelajaran ~ke 

sekolah. I~ .... ..,. /~' I$ ... -
5. Dinas Pendidikan dapat membantu pam guru khususnya guru 

matematika melalui orang-orang berkompetcn dalam mcngembangkan 

dan mendesain strategi pembelajaran dcmimeningkatkan keefektifun 

pembelajaran. 

Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) scbagai lembaga yang 

menanggungjawabi mutu pendidikan agar lcbih aktif untuk mcninjau 

ke sekolah-sekolah dan memberikan pengarahan dan pelatihan dalam 

penggunaan streategi pembelajaran . 
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